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ABSTRAK

Perkawinan adalah pondasi dasar bagi terciptanya tatanan kehidupan
bermasyarakat, sebab dari sini timbul hubungan timbal balik hak dan kewajiban
antara suami dan isteri. Namun oleh sebagian orang perkawinan sering dijadikan
sarana untuk mengambil semua hak yang ada dalam kehidupan berumah tangga,
tanpa memperhatikan kewajiban-kewajibannya serta mengabaikan hak orang lain.
Seperti poligami misalnya, sering dijadikan sarana untuk melegalkan hubungan
antara laki-laki dan perempuan, sehingga poligami masih diperdebatkan
kebolehannya baik dari golongan masyarakat awam maupun masyarakat
intelektual atau pemikir.

Dari fenomena tersebut, menunjukkan adanya perbedaan pemahaman
terhadap nash atau dalil tentang hukum poligami dari kalangan intelektual.
Muhammad Syahrur dan Muhammad Yusuf al-Qardawi, misalnya. Meskipun
keduanya sama-sama termasuk Ulama kontemporer namun mereka berbeda dalam
menetapkan hukum poligami. Menurut Syahrur poligami boleh tetapi dengan
syarat yang sangat berat. Sebab, menurutnya surat an-Nisa’: 3 berbicara lebih
kepada hak-hak anak yatim yakni berbuat adil, bukan kebolehan berpoligami
secara mutlak. Sementara Yusuf al-Qardawi melihat ayat tersebut sebagai dalil
atau bukti kebolehan berpoligami dengan syarat mampu berbuat adil, sebab Islam
tidak membolehkan hubungan antara laki-laki dan perempuan di luar ikatan
perkawinan,

Dari paparan singkat ini muncul permasalahan-permasalahan yang harus
dipecahkan, yaitu: 1) Bagaimana pandangan dan latar belakang pemikiran
keduanya tentang poligami 2) Bagaimana relevansi pendangan keduanya jika
diterapkan dalam masyarakat kontemporer saat ini, sebagai jawaban dari dua
masalah tersebut dapat dilihat pada kesimpulan di akhir skripsi ini.

Penelitian ini termasuk kategori kualitatif. Dan bersifat deskriptif-analitik.
Data yang dikumpulkan berasal dari beberapa, rujukan primer yaitu beberapa
karya Muhammad Syahrur seperti: A-Kitab wa al-Qur’an; Qira’ah Mu’asirah,
Figh al-Mar‘ah Nahwa Usul al-Jadidah Ii al-Figh al-Is/ami dan karya Muhammad
Yusuf al-Qardawy seperti: A/-Halal wa al-Haram fi al-Islam; Fatawa Mu’asirah.
Selain itu data juga digali dari beberapa rujukan sekunder yaitu beberapa karya
tulis yang mendukung pada konsep penelitian ini. Untuk menganalisis data
digunakan pendekatan normativ-sodiologis.

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh sebuah kesimpulan bahwa
meskipun keduanya sama-sama membolehkan, namun dari keduanya juga ada
beberapa perbedaan yang bisa dilihat pada kesimpulan akhir skripsi ini.

Baik Syahrur maupun al-Qaradawi dalam menentukan hukum poligami
pada dasarnya menggunakan dalil pokok yang sama, yaitu surat an-Nisa’(4): 3.
Adapun perbedaan antara Syahrur dan al-Qaradawi dalam pengambilan hukum,
Syahrur dengan secara integral, al-Qaradawi parsial.

Dalam menentukan hukum poligami Syahrur maupun al-Qaradawi
memperioritaskan ijtthad dengan metode yang berbeda. Adapun perbedaannya
pada asas yaitu Syahrur memfungsikan logika terhadap teks, sedangkan al-
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Qaradawi menggunakan ra’yu dengan merujuk kaidah kulliah Saddu zarai’ al-
fasad, sementara Syahrur dengan Jalbu al-Masalih.

Syahrur dan al-Qaradawi sama-sama mengakui keberadaan poligami baik
secara normatif-tekstual maupun historis-empiris, namun Syahrur berpendapat
perlu adanya format, sementata al-Qaradawi tidak.
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TRANSLITERASI ARAB ~ LATIN

Berpedoman kepada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan
Menteri Kependidikan dan Kebudayaan RI (Nomor 158 Tahun 1987 dan Nomor
0543 b/ u/ 1987).

1. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf latin Nama
\ alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
ba’ . & I
e
ta’ t I te
o
. sa s f. es (dengan titik di atas)
&
jim j je
E -, =
h h, ha (dengan titik di
@ bawah)
. Kha? Kt ka dan ha
C 3 4 <
dal d de
5
) zal z ze (dengan titik di atas)
3
ra’ r er
J
) zai z o zet
J
sin s €s
g




sy

es dan ye

syin
Sad $ es (dengan titik di
bawah)
Dad d de (dengan titik di
bawah)
ta’ 1 te (dengan titik di
bawah)
za’ zZ zet (dengan titik di
bawah)
‘ain N Koma terbalik di atas-
gain g ge
fa’ f of
qaf q qi
kaf 1 | ka
lam 1 ‘el
mim m ‘em
nun n ‘en
waw w ) W
" . B _,,h;._m__,._m._-._
hamzah ¢ apostrof
ya’ y ye
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2. Vokal

a. Vokal Pendek

_______ Fath}ah{ ditulis a
T Kasrah ditulis !
o Dammah ditulis u
b. Vokal Panjang
1. | Fathah + alif ditulis a
ditulis Jjahiliyah
sl
2. | Fathah + ya’ mati ditulis a
) ditulis tansa
Cane
3. | Kasrah + ya’ mati ditulis i
ditulis karim
w
4. | Dammah + wawu mati ditulis u
N .. B ~
I ditulis furue
¢, Vokal Rangkap
1. (Fathah+ ya’mati ditulis a-i
x ditulis bainakum
2. | Fathah + wawu mati ditulis a-u
. ditulis gaul
Jg?

3. Ta’ Marbutah
a. Ta’ Marbutah hidup
Ta’ Marbu{ah yang hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah dan
d}ammah, transliterasinya adalah “t”
b. Ta’ Marbutah mati
Ta’ Marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah “h”
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4.

n

c. Kalau kata yang terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang “al” serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka
ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “t” atau “h”

Syaddah

Syddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda syaddah, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut
dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda
sayaddah itu.

Contoh: &,  rabbana

{.33 nu’imma
Kata Sandang
Kata sandang “J| ” ditransliterasikan dengan “al” diikuti tanda penghubung -
“, baik ketika bertemu dengan huruf gamariyyah maupun huruf syamsiyyah

Contoh: r&m al-Qalam

J= b ar-Rajulu

Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga untuk awal kalimat, nama diri,
dan sebagainya seperti ketentuan yang berlaku dalam EYD. Awal kata
sandang pada nama diri tidak ditulis dengan huruf kapital, kecuali jika terletak
pada awal kalimat.

Contoh: g y Y| o oy wama Muhammadun itfa rasul

Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap démikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan
kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, maka huruf
kapital tidak digunakan.

y
Contoh: 3 C..o 0y M\ ' 20 nasrun minallahi wa fathun garib

Xiil






BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam merupakan sebuah ajaran yang membawa misi “Rahmatan /il
Alamin” (rahmat bagi semesta), terutama dalam membentuk suatu tatanan
masyarakat yang ideal, dan pernikahan dianggap sebagai salah satu
pembentuk sebuah masyarakat, sebab dari sanalah akan tercipta sebuah
generasi yang sah sesuai dengan ajaran Islam. Dalam syariat Islam,
perkawinan merupakan sarana untuk mewujudkan ketenangan jiwa dan
ketentraman hati, menjaga kesucian diri dari perbuatan keji, sebagaimana juga
menjadi kenikmatan, kebahagiaan hidup, sarana untuk membentengi diri agar
tidak jatuh peda jurang kenistaan, serta penyebab perolehan keturunan yang
salih yang akan mendatangkan kebahagiaan kehidupan di dunia dan akhirat.!

Namun dalam aturan-aturan pernikahan atau perkawinan terjadi
persoalan yakni 'masalah  poligami, yang masih menjadi perdebatan di
kalangan-para ulama’, terutama tentang boleh tidaknya poligami terkait
dengan konsep keadilan yang menjadi syarat utama untuk melakukannya,
berangkat dari penafsiran ayat al-Qur’an:
O oz ey e Ll e SOl L eSSl 2l \,L..i:&i(;;;bb

P W ol 3 SOT e b s s Y i

' Musfir az-Zahrani, Poligami dari Berbagai Persepsi, cet. I (Jakarta: Gema Insani Press,
1996), hlm. 15 ’

* An-Nisa’ (4): 3



Mayoritas ulama’ klasik dan ﬁertengahan secara umum
memperbolehkan poligami dengan syarat dapat atau mampu berbuat adil
terhadap isteri-isterinya. Adapun adil yang dimaksud adalah dalam bentuk
fisik (materi) seperti: persamaan sandang pangan, tempat tinggal, menggi.lir
dan perkataan serta perbuatan (perlakuan) yang layak.® Seperti Imam syafi’i,
beliau membolehkan seorang muslim mempunyai isteri maksimal empat
berdasarkan ayat di atas, dengan syarat adil dalam urusan fisik, seperti
membagi giliran dan nafkah, sebab keadilan dalam cinta kasih tidak dapat
dibagi.*

Sementara di kalangan ulama’ kontemporer ada kecenderungan
memperketat di dalam pembolehan poligami. Alasan ini didasarkan atas
ketidakmampuan suami untuk berlaku adil dalam memberikan materi yang
cukup dan yang lebih penting lagi adalah adil dalam memberikan nafkah batin
(non materi). Muhammad Abduh berpendapat bahwa dalam poligami harus

terdapat syarat adil di dalamnya. Sedangkan dalam zyat lain disebutkan:

P8 5 A1 TUE S T gy el g s ol bl

? Musfir az-Zahrani, Poligami, him. 58
¢ Muhammadi bin Idris as-Syafi’l, Al-Umm, edisi al-Muzni (ttp: t,p.t.t)V: 129

* An-Nisa’ (4): 129.



Berdasarkan penjelasan ayat di atas, Abduh menekankan bahwa
manusia tidak akan bisa berbuat adil walaupun ia sangat menghendakinya,
sebagai syarat hal itu tidak akan pernah ada.® Begitu Jjuga Fazlur Rahman yang
mengaitkan surat An-Nisa’ ayat 3 dengan surat An-Nisa’ ayat 129 dan
menyimpulkan bahwa bolehnya poligami hanya bersifat temporal dan tujuan
akhirnya adalah menghapuskannya.’ |

Berbeda dengan pemikir-pemikir Islam yang lain, para aktivis
perempuan memberi kritikan bahwa poligami merupakan model perkawinan
yang hanya menyengsarakan kaum perempuan dalam kehidupannya, sebab
tidak mencerminkan demokratisasi kehidupan sosial dan kesetaraan gender
dalam interelasi antara laki-laki dan perempuan.® Sehingga sejauh mana
pengertian tekstual terhadap ayat al-Qur’an, sejauh itu pula poligami dianggap
sebagat prinsip abadi yang tidak perlu diganggu gugat kontekstualisasinya.

Berbagai pendapat di atas menunjukkan bahwa, poligami memiliki

problem’ penafsiran’ di kalangan ‘para pemikir (ulama’). Pertanyaan yang

® Rasyid Rida, Tafsir al-Manar, Juz 6., Cet. 4 (Mesir: Maktabah al-Qahirah, t.t.), hlm.
348-349,

7 Fazlur Rahman, “The Status of Women in Islam; A Modernity Interpretation”, dalam
The Scparate Worlds; Studies of Purdah in South Asia, ed. Hacna Popaneh and Gael Mincult
(Delhi: Chanahya Publication, 1982), hlm. 299.

¥ pendapat ini dikutip dari artikel Anwari MWK “Poligami dalam Islam; antara Doktrin
Ajaran dan Problem Kemasyarakatan” dalam ALHuda, Vol. 2 Nov., 2001, hlm. 75.

? Problem Penafsiran, pemahaman dan penerapan hukum amat penting dalam setiap
sistem hukum, hal ini dilakukan untuk menentukan mana di antara banyak aturan yang ada dalam
sistem hukum yang akan diterapkan ke dalam kasus yang dibadapi. Libat Muhammad
Moslehuddin, Filsafat Hukum Islam dan Pemikiran Oricntalis; Studi Perbandingan Hukum Islam,
alib bahasa Yudian Wahyndi Amin (Jogjakaria: Tiara Wacana, 1997), him. 125.



muncul adalah apakah legislasi poligami dipahami secara tekstual
sebagaimana dalam teks suci ataukah secara kontekstual sebagai upaya
menemukan ideal moral ketentuan poligami sesuai dengan perkembangan
masyarakat dalam dinamika sosial politik, ekonomi, budaya atau bahkan isu-
1su tentang perempuan (gender) ?

Muhammad Syahrur misalnya, yang terkenal dengan aliran
Liberalisme Keagamaan (Religious Libera/ism), beliau mengakui keabsahan
poligami, namun dengan dua syarat yang harus terpenuhi: periama, bahwa
isteri kedua, ketiga dan keempat adalah para janda yang memiliki anak yatim.
Kedua, harus terdapat rasa khawatir tidak dapat berbuat adil kepada anak-anak
yatim.'’ Namun ia memberikan interpretasi yang berbeda di dalam memahami
konsep poligami dalam al-Qur’an. Syahrur mencoba menawarkan metodologi
baru dalam memahami ayat-ayat al-Qur’an dengan menggunakan teori batas
(Nazariyah al-Hudud) atau dalam istilah Wael B. Hallaq disebut The Theory
of Limits" Menurutnya, pemahaman dan penerapan ayat-ayat al-Qur’an tidak
lepas dari dua sifat yakni Hanifiyah dan Jstigamah. Hanifiyyah merupakan

bentuk gerak yang tidak lurus, karena kebiasaan dan tradisi masyarakat yang

' Mubammad Syabrir, Metodologi Figh Islam Kowtemporer, alih bahasa Sahiron
Syamsudin, Burhanudin, cet. I (Jogjakarta: ELSAQ Press, 2004), him. 428.

"' Wael B. Hallaq, Sejarah Teori Hukum Islim: Pengantar untuk llmu Usul Figh Pada
Moazhab Sunni, Alih Bahasa E. Kusno Diningrat, Abdul Haris bin Wahid, Cet.I (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2000), him. 367. Nama Teori Limit (The Theory of Limits) sesungguhnya belum
menjadi nama baku bagi teori yang dikembangkan oleh Syahrir. Kata limit yang digunakan
sebagai artikulasi dari pemikiran Syahrur yang sebenarnya di paparkan dengan nama Hudid at-
Tasyri’ wa al-Ibadah yang terbagi menjadi al-Hadd al-Adpa (batas minimal) dan al-Hadd al-A’l7
(batas maksimal).



cenderung berubah sesual dengan tuntutan zaman. Sedangkan istiqgamah
sebagai konsistensi hukum terdiri a/-Had al-Adna (batas legis minimal) dan
al-had al-A’la (batas legis maksimal) yang berfungsi untuk mengontrol
perubahan-perubahan itu.’* Teori inilah yang kemudian diaplikasikan pada
ayat-ayat muhkamat (ayat-ayat hukum) sebagai upaya mengantisipasi kondisi
zaman yang senantiasa mengalami perubahan.

Dengan pendekatan linguistik, Syahrur memahami ayat tentang
poligami sebagai ayat hudud, batasan-batasan ayat tersebut terbagi menjadi
dua bentuk yaitu bentuk k;lalitatif dan bentuk kuantitatif. Secara kuantitatif
batasan yang lebih tinggi (maksimal) adalah pemikahan dengan empat isteri.
Adapun batasan kualitatif, bagi isteri pertama tidak ada ketentuan apakah
perawan (bikr) atau janda (sa’7baf) sedangkan isteri kedua, ketiga dan
keempat, dikenakan persyaratan harus janda dan. mempunyal anak yatim.
Sebab konteks ayat tersebut menunjukkan kebolehan menikahi janda dengan
tujuan untuk memelihara anak-anak yatim yang harus ditanggungnya.'

Adapun’ “berlaku ‘adil” menurut Syahrur yaitu sebagai sebuah
tanggungan seorang suami dalam merawat anak-anaknya, baik dari isteri yang
pertama ataupun dari janda-janda yang dinikahi. Seperti yang telah ditegaskan

dalam surat an-Nisa’ ayat 129 bahwa keadilan bukan sepenuhnya untuk isteri-

"> Mubammad Syahrur, AI-Kitab wa al-Qur’an; Qira’ah Muw’asirah (Damaskus: Al-
Mabhalli Ii at-Tiba’ak wa an-Nasyr wat-Tawzi’, 1990) him. 451-452.

3 1bid, blm. 601.



isterinya, namun juga untuk anak-anak yatim mereka.'* Syahrur juga sedikit
menjelaskan mengenai lafal: 72 fn khiftum alla ta’dily, pada surat an-Nisa’; 3,
bukan semata-mata berarti tidak berbuat adil di antara para isteri dalam
berhubungan suami-isteri (senggama). Sebab, menurut Syahrur konteks ayat
tersebut berbicara tentang poligami dalam kaitannya dengan pemahaman
sosial kemasyarakatan, bukan konsep biologis (senggama) dan berkisar pada
(masalah) anak-anak yatim dan berbuat baik kepadanya serta berlaku adil
terhadapnya. '’

Berbeda dengan Syahrur, Yusuf al-Qaradawi dalam memahami kata
adil dalam poligami yaitu rasa percaya diri seorang muslim terhadap dirinya,
bahwa dia sanggup berlaku adil terhadap semua isterinya, baik tentang
masalah makanannya, minumannya, pakaiannya rumahnya, tempat tidur
maupun nafkahnya. Kemudian lebih lanjut ia menegaskan bahwa adil dalam
masalah batiniah yang dimaksud adalah tidak berlaku condong atau cenderung
kepada salah satu isteri, akan tetapi masalah batiniah itu lebih pada hak-hak
isteri bukan /masalah( cinta /dan’ kasih sayang, sebab kecenderungan hati
termasuk keadilan yang dapat dilaksanakan.'® Yusif al- ‘Qaradawi juga
mengatakan bahwa sesungguhnya sistem poligami yang ada dalam Islam

adalah sebuah sistem yang bermoral dan manusiawi, di mana Islam tidak

" Jbid., hlm. 600,
"* Muhammad Syahrur, Metodologi, hlm. 429.

' Muhammad Y usaf al-Qardawi, Halal dan Haram dalam Islam, alih bahasa Muhammad
Hamidy (Surabaya: Bina Ilmu, 1982), him. 260-261.



memperbolehkan bagi laki-laki untuk “berhubungan” dengan wanita yang ia
sukai di luar pernikahan.

Berangkat dari pendapat kedua tokoh di atas, dapat diketahui
perbedaan di dalam menafsirkan konsep adil dalam poligami, yang mana
pemahaman tersebut tidak terlepas dari dimensi teologis dan ra’yu (nalar)
yang mereka pahami dalam menjajaki istinbat hukum Islam (penetapan
hukum). Oleh sebab itu penyusun sangat tertarik untuk mengadakan kajian
dan membandingkan pemikiran keduanya serta metode yang mereka gunakan
dalam penetapan hukum poligami dan sejauh mana relevansinya terhadap

kehidupan masyarakat saat ini, apabila pendapat keduanya diterapkan.
B. Pokok Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat dirumuskan pokok
masalah sebagai berikut:
I. Bagaimana pandangan dan latar belakang pemikiran Muhammad Syahrur
dan Muhammad Yusuf al-Qaradawi tentang poligami
2. Bagaimana relevansi pandangan kedua tokoh tersebut jika diterapkan

dalam masyarakat kontemporer saat ini.
C. Tujuan dan Kegunaan

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:



I. Untuk mengetahui perbedaan dan persamaan antara pemikiran
Muhammad Syahrur serta Muhammad Yusuf al-Qaradawi tentang hukum
poligami

2. Untuk mengetahui relevansi pandangan Muhammad Syshrur serta
Muhammad Yusuf al-Qaradawi tentang konsep poligami dalam kehidupan
masyarakat dewasa ini.

Sedangkan kegunaan di dalam penelitiaan ini sebagai berikut:

I. Sebagai sumbangan pemikiran bagi pengembangan khazanah keilmuan
hukum Islam, khususnya mengenai masalah poligami.

2. Memberikan wawasan pemikiran dalam bidang hukum poligami di dalam

memahami ayat-ayat al-Qur’an

. Telaah Pustaka

Kajian mengenai hukum poligami bukanlah masalah baru. Sepanjang
penyusun ketahui, telah banyak studi dan karya-karya ilmiah yang telah
mengkajinya: Namun kajian yang secara spesifik membandingkan antara
pendapat Syahrir dan Yusuf al-Qaradawi tentang konsep poligami dalam
Islam belum penyusun temukan. Oleh sebab itu, penyusun memfokuskan pada
metode yang digunakan Syahrur dan Yusuf al-Qaradawi di dalam memahami
ayat-ayat al-Qur’an, khususnya mengenai masalah poligami.

Ada beberapa kitab figh dan buku yang mengutip pendapat Syahrur

dan Yusuf al-Qaradawi. Diantaranya: Metodologi Figh Islam Kontemporer.



Dalam buku ini, dijelaskan bahwa poligami itu boleh dan sah apabila terdapat
dua syarat yang harus dipenuhi. Pertama, isteri kedua, ketiga dan keempat
harus seorang janda yang mempunyai anak yatim. Kedua, harus khawatir
tidak dapat berlaku adil terhadap anak-anak yatim.

Syafiq Hasim dalam karyanya yang berjudul Hal-hal Tak Terpikirkan
tentang Isu-isu Perempuan dalam Islam'’ Syafiq menjelaskan pendapat
Syahrur tentang poligami sebagai dekonstruksi untuk membedah figh
Puatriarkhi, kemudian Sahiron Syamsudin juga menjelaskan tentang metode
Syahrur dalam menafsirkan al-Qur’an dalam buku yang berjudul Studi al-
Qur’an Kontemporer (wacana baru berbagai metodologi tafsir)'® dan karya
Wael B. Hallaq yang berjudul Sejarah Teori Hukum Islam; Pengantar untuk
Usul IFigh Mazhab Sunni, alih bahasa E. Kusno Diningrat dan Abdul Haris bin
Wahid, yang mengutip pemikiran Syahrur sebagai salah satu pemikiran aliran
Liberalisme Keagamaan (Religious Liberalism).

Sementara itu dalam buku al-Hals! wa al-Haram £ al-Islam™ yang
dialihbahasakan oleh H. Muammal Hamidy, Yusuf al-Qaradawi menegaskan
bahwa poligami itu boleh-boleh saja asalkan mampu berbuat adil terhadap

1steri-isterinya dalam urusan materiil (fisik).

V7 Syafiq Hasyim, Hal-hal tak Terpikirkan tentang Isu-Isu Perempuan dalam Islam, cet. 1
{Bandung: Mizan, 2001)

'8 Sahiron Syamsudin dan Abdul Mustaqim (ed.) Studi al-Qur’an Kontemporer (Wacana
Baru berbagai MetodologiTafsir), cet. 1 (Jogjakarta: PT. Tiara Wacana, 2002).

¥ Yusuf al-Qardlawy, al-Halal wa al-Haram fi al-Islim, alih bahasa Muhammad Hamidy
(Surabaya: Bina Iimu, 1982)



10

Sedangkan kajian tentang poligami dalaﬁ bentuk skripsi, penulis
temukan sebanyak tujuh buah. Yaitu:

- Konsep Poligami dalam Islam (Studi atas Pemikiran Sayid Qutb) oleh
Himafullah.

Dalam skripsi ini dijelaskan bahwa ketentuan poligami itu bisa diterima
dengan pengertian yang spesifik, dan ketentuan poligami bersifat normatif
sekaligus kontekstual.?

- “Studi terhadap Pemikiran Fazlur Rahman tentang Poligami dan
Relevansinya di Indonesia” karya Ummi Hani Masrohah. Penyusun
skripsi ini menjelaskan bahwa Rahman berpendapat jika ketentuan
poligami dalam an-Nisa’ (4): 3 harus senantiasa dikaitkan dengan an-
Nisa’ (4): 129. Artinya bahwa prinsip perkawinan sesungguhnya adalah
monogami dan Poligami dibolehkan hanya sebagai jalan keluar dalam
keadaan mendesak.’!

- Asrul.Sani, dengan judul “Pemikiran Aminah Wadud Muhsin tentang
Istert Mandul 'sebagai Alasan Poligami. (Studi ‘Buku Qor’an and
Women)”. Skripsi ini menjelaskan penolakan Amina Wadud Mubsin atas

kasus Isteri mandul yang dijadikan alasan diperbolehkan poligami.*?

% Hikmatullah, “Konsep Poligami dalam Islam (Studi atas Pemikiran Sayyid Quitb),
Skripsi , Fakultas Syari’ah (Jogjakarta: IAIN Sunan Kalijaga, 2002).

! Ummi Hani Masrohah, Studi terhadap Pemikiran Fazlur Rahman tentang Poligami
dan Relevansinya di Indonesia, Skripsi, Fakultas Syari’ah (Jogjakarta: IAIN Sunan Kalijaga,
2002).

2 Asrulsani, “Pemikiran Amina Wadud Mubsip tentang Isteri Mandul sebagai Alasan
Poligami (Studi Buku Qur’an and Women), skripsi, tidak diterbitkan, Fakultas Syari’ah
(Jogjakarta: IAIN Sunan Kalijaga, 2002).
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- Ifadatun Nuroidah dalam skripsi dengan judul “Pemikiran Muhammad
Abduh tentang Konsep ‘Adalah dalam Poligami” menyimpulkan bahwa
keadilan yang ditegakkan dalam berpoligami meliputi keadilan yang
bersifat kuantitatif dan kualitatif, sebab prilraku tidak adil suami terhadap
isteri berdampak negatif baik pada keluarga, pada masyarakat bahkan
umat Islam.”

- Abdul Syakur menulis, “Poligami dalam Islam (Studi atas Pandangan
Imam as-Syafi’i dan Sycikh Muhammad Abduh”. Dalam skripsi ini
dijelaskan bahwa As-Syafi’i membolehkan poligami dengan syarat dapat
berlaku adil dan batas maksimalnya adalah empat orang isteri (merdeka)
dan dua orang isteri (hamba sahaya)**

- Raudatul Jannah dalam skripsinya “Konsep Muhammad Abduh tentang
Poligami dalam Tafsir al-Manar” menjelaskan bahwa Abduh melarang
poligami kecualiadanya suatu keterdesakan (darurat >

- Hamdan dalam  skripsinya ‘“Poligami di~ Negara-negara Muslim

Kontemporer (Turki, Arab Saudi dan Indonesia)” menjelaskan bahwa dari

* Ifadatun Nuroidah, “Pemikiran Muhammad Abduh tentang Konsep ‘Adalah dalam
Poligami”, skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syari’ah (Jogjakarta: IAIN Sunan Kalijaga, 2003).

# Abdul Syakur, “Poligami dalam Islam (Studi atas Pandangan Imam as-Syafi’i dan
Syeikh Muhammad Abduh, skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syari’ah (Jogjakarta: TAIN Sunan
Kalijaga, 1999)

% Raudlatul Jannah, “Konsep Muhammad Abduh tentang Poligami dalam Tafsil al-
Manar”, skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syari’ah (Jogjakarta: TAIN Sunan Kalijaga, 1999)
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ketiga negara tersebut hanya Turki yang melararng keras praktek

poligami.”

Adapun penelitian tentang Muhammad Syahrur yang penyusun
temukan adalah:

- “Pemikiran Muhammad Syahrur tentang Ayat-ayat Gender dalam al-
Qur’an”, yang disusun oleh Siti Rohah. Dalam skripsi ini dijelaskan
bahwa dalam memecahkan persoalan syat-ayat gender, Syahrur
mendasarkan pada konsep al-Hudud yang fnencakup al-Had al-A’la dan
al-Had al-Adna serta ma bainahuma.®’

- “Teori Batas dalam Hukum Kewarisan Islam; Studi atas Pemikiran
Muhammad = Syahrur dalam kitab a/-Kitab wa al-Qur’an; Qira’ah
Mu’asirahi” yang disusun oleh Ahmad Syarif. Skripsi ini menjelaskan
tentang aplikasi teori hudud Syahrur dalam ayat-ayat waris.?

- “Kepemumpinan Keluarga dalam Figh Kontemporer; Studi atas Pemikiran

Muhammad = Syahrur” yang disusun” oleh Mutmainah. Skripsi ini

menjelaskan bahwa menurut Syahrur pemimpin di dalam sebuah keluarga

% Hamdan, “Poligami di Negara-negara Muslim Kontemporer (Turki, Saudi Arabia dan
Indonesia), skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syari’ah (Jogjakarta: IAIN Sunan Kalijaga, 2002)

*7 Siti Rohah, “Pemikiran Muhammad Syahrur tentang Ayat-ayat Gender dalam al-
Qur’an, skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syari’ah (Jogjakarta: IAIN Sunan Kalijaga, 2001)

% Ahmad Syarif, “Teori Batas dalam Hukum Kewarisan Islam; Studi atas Pemikiran
Muhammad Syahrur dalam al-Kitab wa al-Qur’an: Qira’ah Mu’asirah”, skripsi, tidak diterbitkan,
Fakultas Syari’ah (Jogjakarta: IAIN Sunan Kalijaga, 2003)
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tidak harus seorang laki-laki, melainkan 'siapapun yang berkemampuan
untuk menjalankannya.?

- Hukum Jilbab dalam Islam; Studi Pemikiran Muhammad .Syahrﬁr”,
disusun oleh Rusdah Khoirina. Skripsi ini menjelaskan bahwa jilbab
adalah bagian dari model pakaian yang banyak digunakan untuk menutup
aurat. Karengnya diperlukan sebuah pemahaman yang kontekstual.

Adapun penelitian penelitian yang membahas pemikiran Syahrur
tentang Poligami adalah skripsi saudari Ita Musyarofa dengan judul “Konsep
Muhammad Syahrur tentang Poligami (Studi Analisis dari Segi Normatif dan
Segi Filosofis), yang menggaris bawahi bahwa poligami menurut Syahrir
memiliki batasan, baik kualitatif maupun kuantitatif*®

Sementara itu karya-karya (dalam bentuk skripsi) yang penyusun
temukan tentang Yusuf al-Qaradawi hanya ada dua buah, yaitu:

Pertama, “Konsep Masyarakat Islam (Studi atas Pemikiran Yusuf al-
Qaradawi) oleh Hambali. Skripsi ini menjelaskan bahwa bentuk rekonstruksi
Islam menurut al-Qaradawi harus memenuhi hal-hal yang paling mendasar
yaitu untur-unsur pembentukan masyarakat Islam, kedudukan individu dalam

masyarakat Islam dan adanya interaksi dalam masyarakat Islam.’’

% Mutmainah, “Kepemimpinan Keluarga dalam Figh Kontemporer; Studi atas Pemikiran
Muhammad Syahrur “skripsi, tidak diterbitkan, Fakultas Syari’ah (Jogjakarta: IAIN Sunan
Kalijaga, 2003)

% Ita Musyarrofa, Konsep Muhammad Syahrur tentang Poligami (Studi Analisis dari
Segi Normatif dan Segi Filosifis), skripsi tidak diterbitkan (Jogjakarta: IAIN Sunan Kalijaga,
2002)

"' Hambali, “Konscp tentang Masyarakat Islami (Studi atas Pemikiran Yusuf al-
Qaradawi)”, skrisi, tidak diterbitkan (Jogjakaria: IAIN Sunan Kalijaga, 2001)
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Kedua, “Konsep Jihad Intelektual Menurut Yusuf al-Qardawi dan
Implementasinya dalam Pendidikan Islam,” oleh Mahfuz. Dalam skripsi ini
dijelaskan bahwa Jihad intelektual menurut al-Qardawi adalah jihad
membangun akal, mgnggerakkan perasaan, memperbaiki pemahaman,
menentang penjajahan kebudayaan dengan cara menulis, dakwah serta
melakukan konstruksi-konstruksi pendidikan ideal.”‘

Dari sekian banyak karya, baik yang berbentuk buku maupun skripsi,
belum penyusun temukan yang secara khusus membahas “Konsep Poligami
dalam Islam; Studi Komparatif antara Pemikiran Muhammad Syahrur dan
Yusuf al-Qaradawi”. Oleh karenanya, penyusun memandang bahwa tema ini

masih cukup layak dan menarik untuk dikaji lebih jauh.
E. Kerangka Teoretik

Al-Qur’an selain sebagai kitab ajaran-ajaran moral juga memuat unsur-
unsur legislasi. Sebab, secara pragmatis al-Qur’an banyak merefleksikan ide-
ide yang merupakan representasi otentik dari peristiwa-peristiwa masa nabi,
Sehingga beliau tidak bisa menghindar dari selui‘uh praktek dan institusi sosial
yang dominan pada saat itu*®

Adanya praktek poligami tidak lepas dari kehidupan manusia yang

terkait erat dengan keberadaan infrastruktur masyarakat. Poligami telah

2 Mahfuz, “Konsep Jihad Intelektual menurut Yiisaf al- Qaradawi dan Implementasinya
dalam Pendidikan Islam”, skripsi, tidak diterbitkan (Jogjakarta: IAIN Sunan Kalijaga, 2002)

* Wael B. Hallag, Sejarah, him. 4
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dikenal sebelum Islam, bahkan telah menjadi tradisi yang kuat di berbagai
masyarakat dunia termasuk dalam masyarakat Arab. Poligami sebelum Islam
mengambil bentuk yang tak terbatas. Seorang suami- boleh saja memiliki isteri
sebanyak mungkin sesuai dengan keinginan nafsunya. Sehingga hal itu
mengakibatkan terampasnya hak-hak perempuan vyang menjadikan
kesengsaraan dan ketidak adilan.’® Setelah Islam datang, maka ketidak adilan
tersebut dihadapi sebagai sebuah realitas yang telah ada dalam masyarakat dan
mempunyai segi-segi yang tidak sesuai dengan rasa keadilan. Oleh karena itu,
Islam menetapkan ketentuan-ketentuan yang dapat menghilangkan akibat-
akibat buruk dari poligami dengan memberikan batasan-batasan dan keadilan
sebagai syarat untuk melakukan poligami.*

Sebagaimana ditegaskan dalam ayat al-Qur’an yang menjadi landasan

pokok legitimasi etis bolehnya poligami:
P 2 2 P ST Gl | na(la S s o),
iyt YU gl el e Liglias i as W s o

Berbeda dengan poliandri atau bahkan komunisme seksual, bentuk

perkawinan semacam inipun lebih diterima.’” Namun klausa berlaku adil lebih

** Musdah Mulia, Pandangan, hlm. 7-8

¥ Kamal Mukhtar, Asas-asas Hukum Islam tentang Perkawinan (Jakarta: Bulan
Bintang, 1974), him. 25 '

* An-Nisa’ (4): 3



16

mendapat perhatian dan memiliki urgensi yang lebih mendasar dari pada
klausa spesifik yang mengizinkan poligami.*® Tentang konsep poligami
dengan versi berfikir yang berbeda dalam memahami makna poligami dari
konteks ayat-ayat al-Qur’an maupun hadis sebagal pendulangnya. Dan pada
prinsipnya ada tiga kelompok pemikir dalam memahami ayat-ayat poligami,
yaitu:
1. Poligami diperbolehkan secara mutlak
Seperti diketahui bahwa mayoritas ulama’ klasik dan pertengahén
membolehkan seorang suami mempunyai isteri maksimal empat secara
mutlak, dengan syarat: 1) Mampu mencukupi nafkah keluarga, dan 2)
Mampu berbuat adil terhadap isteri-isterinya. Al-Kasani (w. 587/ 1191)
ulama’ dari mazhab Hanafi, menjelaskan bahwa suami yang berpoligami
wajib berlaku adil terhadap isteri—isterinya.” Al-Srakhsi (w. 587/ 1191)
dalam kitabnya al-Mabsut juga dari mazhab Hanafi, menulis, seorang
suami yang berpoligami harus berlaku adil di antara pada isterinya.*’
Keharusan berlaku adil ini berdasarkan surat an-Nisa’ (4): 3 dan

hadis dari ‘Aisyah yang menceritakan perlakuan adil dari nabi kepada para

37 Munadi Mutahari, Wanita dan Hak-haknya dalam Islam, alih bahasa M. Hasbem
(Bandung: Pustaka, 1985), him. 274

¥ Amir Mu’allim dan Yusdani, Jjtihad suatu Kontroversi antara Teori dan Fungsi
(Jogjakarta: Titian Hahi Press, 1997), him. 147

> Al-Imam, Alau ad-Din Abi Bakr bin Mas’id al-Kasani, Kita. b Badai’u as-Sanai’ i
Tartib as-Syarai] cet. I (Beirut: Dar al-Fikr, 1417/ 1996), hlm. 491

40 Syamsuddin al-Srakhsi, A/-Mabsut (Beirut: Dar al-Ma’rifah, 1989), him. 217



17

isterinya dan ancaman bagi suami yang berpoligami tetapi tidak berlaku

adil pada para isterinya:

L Jotm o3 36l o M1 i 3873 206 iy e Al -
ol s b - s OF
Al ey LA o

Dalam kitab af—MUWé!‘f?J > Imam Malik menjelaskan bahwa beliau
membolehkan poligami maksimal empat orang isteri.*” Imam as-Syafi’i
dalam a/-Umm menjelaskan bahwa Islam membolehkan seorang muslifn
mcmpunyai isteri meksimal empat. Berdasarkan an-Nisa’ (4): 3 dan harus
mampu berbuat adil, menurutnya adil yang dimaksul ayang berhubungan
dengan masalah fisik, seperti mengunjungi isteri di waktu malam atau
siang hari, dalam perbuatan dan perkataan 'serta dalam urusan nafkah.
Namun dalam urusan hati menurutnya hanya Allah yang mengetahuinya.

Ibnu Qudamah (w. 620 H) dari mazhab Hanbali berpendapat,
seorang laki-laki boleh menikahi wanita,maksimal empat, berdasarkan: 1)
Surat.an-Nisa’ (4): 3, dan 2) Kasus Ghailan bin salamah dan kasus Naufal

bin Mu’awiyah.*

*! Hadis ini bersumber dari Abi Hurairah. Lihat at-Tirmizi, “Sunan at-Tirmizi” dalam
Kitab an-Nikah, hadis no. 1060 dan Abu Daud, “Sunan Abu Daud” dalam Kitab an-Nikah, hadis
no. 1821

“? Bersumber dari Ibou Syihab, Imam Malik bin Anas, Al-Muwatta’, edisi Muhammad
fuad al-Bagi ( .tp: t.pn, t.th), him. 362

* Khoiruddin Nasution, “Perdebatan seputar Kasus Poligami; Ditinjau dari Perspektif
Syari’ah Islam, dalam Musawa, Jurnal Studi Gender dan Islam, vol. I no. 1, Maret 2002, him. 63
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2. Pohgami dengan syarat dan kondisi tertentu

Ulama’ kontemporer membolehkan pqh’gami, namun dengan syarat-
syarat yang amat ketat dan itupun bisa dilakukan dalam kondisi tertentu.
Qurays Sihab misalnya, ia menjelaskan bolehnya poligami seperti dalam
surat an-Nisa’ (4): 3 itu merupakan pintu darurat kecil, yang hanya
dilakukan saat amat diperlukan dengan syarat yang tidak ringan.** Oleh
karena itu poligami hendaknya tidak ditinjau dari segi ideal atau baik dan
buruknya, akan tetapi harus dilihat dari sudut pengaturan hukum, dalafn
berbagai kondisi yang mungkin terjadi. Seperti contoh mandulnya seorang
isteri, terjangkitnya penyakit parah dan alasan atau kondisi lain. Sehingga
dalam masalah poligami ini diperlukan kebijaksanaan dan ijtihad para
hakim di lapangan.*® Sebab apabila pintu poligami ditutup rapat-rapat
padahal telah ada dalam syari’ah Islam, akan mengantar pada maraknya
perkawinan sirri atau bahkan hadirnya wanita-wanita simpanan. Bahkan
bisa mengantarkan pada praktek prostitusi.

Seperti ditegaskan, Quraisy, Asghar Ali Engi\neer _-menjelaskan
bahwa an-Nisa’ (4): 3 yang dipahami sebagai dasar bolehnya poligami itu
sebagai bentuk pertolongan kepada janda dan anak yatim, bukan sebagai
kepuasan seks.”® Ia juga mencatat ayat tersebut membolehkan poligami

dalam keadaan-keadaan tertentu, tidak membolehkan secara umum,

* M. Quraisy Sihab, Wawasan a/-Qur’an; Tafsir Mandii’i atas Pelbagai Persoalan Umat
(Bandung: Mizan, 1996), him. 200

** Khoiruddin Nasution, Perdebatan, hlm. 65

46 Asghar Al Engineer, //ak-hak Perempuan dalam Islam, alih bahasa Farid Wajidi dan
Cici Farkha Assegaf (Yogyakarta: LSPPA dan CUSO, 1994), hlm. 146-147
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apalagi menganjurkan. Penekanan utama ayat ini adalah keharusan
berbuat adil terhadap perempuan secara umum, khususnya kepada janda
dan anak yatim.*’ Hanya saja karena konteksnya ketika itu, sebagai akibat
dari perang Uhud, dan banyak dari kaum laki-laki yang meninggal
sehingga banyak janda dan anak yatim. Untuk menjaga dan memelihara
janda dan anak yatim tersebut, maka dibolehkan poligami maksimal
empat, dengan syarat mampu berbuat adil. Karena itu turunnya ayat
tentang bolehnya poligami sangat kontekstual sifatnya. Konsekuensinya,
poligami adalah pengecualian, bukan hukum umﬁm (asal).*®

Terhadap ayat po]igami,v an-Nisa’ (4): 3 Aminah Wadud Muhsin
menjelaskan: Perdama, ayat ini berkaitan dengan perlakuan terhadap anak
yatim di bawah walinya. Kedua, an-Nisa’ (4): 3 menekankan keadilan,
baik adil terhadap anak yatim dan juga adil terhadap isteri.*’

3. Poligami dilarang (haram) secara mutlak

Adapun pemikir yang mengharamkan peligami di antaranya adalah
al-Haddad, dia menjelaskan poligami mestinya harus dicegah.” Sebab
berdasarkan ar-Rum (30): 21 sebagai dasar larangan poligami, tujuan
perkawinan adalah untuk menciptakan keluarga yang sakinah, mawaddah

wa ar-rafimafi, sementara adalam kenyataannya poligami mengakibatkan

47 Ibid, him. 221
*® Ibid, hlm. 222-223

* Amina Wadud Mulisin, Wanita di dalam A]-Qur’a—u; alih bahasa Yaziar Radianti
(Bandung: Pustaka, 1994), him. 112

%0 At-Tahir al-Haddad, Wanita dalam Syari’al dan Masyarakat, alih bahasa M. Adib
Bisri (Jakarta: Firdaus, 1993), hlm. 77
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sulitnya menciptakan kehidupan yang harmonis dan tenteram antara
suami, para isteri dan anak-anak, apalagi kalau hartanya terbatas.”’

Pemikir lain yang mengharamkan poligami adalah Habib bu
Rugaibi. Mantan Presiden Tunisia ini menjelaskan, larangan poligami
adalah satu pembaharuan yang sudah lama menjadi tuntutan. Poligami
adalah hal yang tidak mungkin diijinkan pada abad 20 dan tidak mungkin
dilakukan seseorang yang mempunyai pikiran benar. Keluarga adalah
pondasi (tonggak) masyarakat, dan keluarga dapat berhasil dengan baik
hanya dengan dasar saling menghormati antara pasangan suami-isteri.
Dalah satu untuk menghargai dan menghofmati ini adalah dengan nikah
monogami. Karena itu, monogami bukan hanya ingin mengangkat harkat
dan martabat wanita, tetapi lebih dari itu uﬁtuk menciptakan saling
menghormati  antara suami-isteri sebagai usaha maksimal untuk
melahirkan anak-anak yang baik.’>

Beraasarkan uraian di atas terlihat bagaimana pandangan ketiga
kelompok tersebut di dalam memahami an-Nisa’ (4): 3 dan 129. sehingga
nantinya penyusundapat mengkaji lebih jauh terhadap pandangan Syahrur
dan al- Qaradawi, di dalam memahami ayat tentang poligami dan mencari
titik temu terhadap pendapat keduanya tentang poligami, sehingga untuk

konteks sekarang ini pendapat manakah dari keduanya yang lebih tepat

51 Ibid. him. 78-79

32 K hoiruddin Nasution, Perdebatan, hlm. 77
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(relevan) untuk dilihat atau dipraktekkan‘ dalam kehidupan berkeluarga

dan bermasyarakat.

F. Metode Penelitian

Metode yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Jenis Penelitian
Jenis penhelitian ini adalah penelitian pustaka (Library Research)
yaitu penelitian dengan cara mengkaji dan menelaah sumber-sumber
tertulis sepertt buku atau kitab yang berkenaan dengan pembahasan
mengenai poligami oleh kedua tokoh yaitu Muhammad Syahrur dan
Muhammad Yusuf al- Qaradawi serta pendapat-pendapat yang mengutip
dari keduanya.
2. Sifat Penelitian
Penelitian 'ini  bersifat deskriptif-analitik = sebagai prosedur
pemecahan ‘masalah. Artinya penulis memaparkan dan menjelaskan
pandangan Muhammad Syahrur dan Yusuf al- Qaradawi mengenai konsep
poligami sccara objektif kemudian menganalisis dengan menggunakan
data-data yang telah terkumpul secara cermat sehingga nantinya dapst
ditarik sebuah kesimpulan yang bisa menguatkan ataupun melemahkan
pendapat keduanya.

3. Pendekatan Masalah.
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Secara metodologis, pendekatan yang digunakan dalam penelitian
i adalah pendekatan normatif. Yaitu mengkaji hukum Islam dalam
kedudukannya sebagai aturan yang baik yang terdapat dalam nas maupun
yang telah menjadi produk pemikiran kemudian juga memperhatikan
aspek historis (kesejarahan) dan mengkaitkan dengan konteks sosiologis.
4. Teknik Pengumpulan Data
Karena jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan maka
teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dengan mengkaji dan
menelaah berbagai buku atau kitab dan sumber tertulis lain yang
mempunyai relevansi (hubungan) dengan kajian ini.
5. Sumber Data
Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah;

a. Data Primer, yaitu kitab-kitab yang dianggap representatif mewakili
pendapat Muhammad Syahrur. Di antaranya: A~-Kitab wa al-Qur’an;
Qira’ah My ashirah, Figh al-Mar’ah, Nahwu Usul Jadidak di al-Figh
al-fslami karya Syahrur'dan A/-Halal :Wa al-Haram 11 al-Isiam, serta
Hadyu al-Islam, Fatawa Mu’agirah karya Yusuf al- Qaradawi.

b. Data Sckunder, berupa karya-karya lain yang membahas tentang
poligami yang mengutip dari kedua tokoh serta buku-buku lain yang
relevan dengan masalah yang dibahas, antara lain: Nazaratun f7

Ta’addud az-Ziwaj karya Musfir az-Zahrani, 4. History of Islamic
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Legal Theory karya Wael B. Hallaq serta artikel dan majalah-majalah

yang berkaitan dengan masalah poligami.

6. Analisis data

Dalam menganalisis data-data yang telah terkumpul, penyusun
menggunakan mefode komparatif yakni membandingkan sebuah karya
dengan karya-karya yang lain tentang hal yang sama baik yang memiliki
nuansa pemikiran yang hampir sama atau bahkan yang bertentangan.
Dalam penelitian ini, pemikiran Muhammad Syahrir dikomparasikan
dengan pef:rlikiran Muhammad Yusuf al- Qaradawi sehingga dapat
diketahui persamaan maupun perbedaan dari keduanya dan dapat ditarik

suatu kesimpulan yang kongkrit tentang masalah poligami®®
G. Sistematika Pembahasan

Sebagai upaya mempermudah dalam menyusun dan memahami secara
sistematik, maka disusunlah kerangka penulisannya scbagai berikut:

Bab pertama; Pendahuluan, yang terdiri dari tujuh sub bahasan. Yaitu:
pertama, Latar Belakang Masalah, yang memuat alasan—alasan pemunculan
masalah yang diteliti. Kedua, Pokok Masalah, yang merupakan penegasan
terhadap apa yang terkandung dalam latar belakang masalah. Ketiga, Tujuan

dan Kegunaan, yakni tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini,

>3 Anton Bakker dan Ahmad Charis Zubair, Me/odo]ngz Penclitian Filsafat (Jogjakart a:
Kanisius, 1990), hlm. 83.
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sedangkan kegunaan di sini adalah manfaat yang diharapkan dapat dicapai
dalam penelitian ini. Keempat, Telaah Pustaka, berist penelusuran terhadap
literatur yang telah ada sebelumnya dan ada kaitannya dengan objekvpenelitian
in1. Kelima, Kerangka Teoritik, menyangkut pola pikir atau kerangka berfikir
yang akan digunakan dalam pemecahan masalah. Keenam, metode penelitian
berupa penjelasan  langkah-langkah yang akan ditempuh dalam
mengumpulkan dan menganalisis data. Ketﬁjuh, Sistematika Pembahasan,
yang merupakan akhir dari bab ini sebagai upaya untuk mensistematiskan
penyusunan.

Untuk mengetahui gambaran umum tentang poligami, maka pada bab
kedua akan dipaparkan tinjauan umum tentang poligami, vang dibagi dalam
tiga sub bahasan. Pertama, pengertian poligami yaitu pengertian poligami
yang masih bersifat umum baik dari segi etimologi maupun terminologi.
Kedua, poligami dalam lintasan sejarah, berupa pemeparan secara umum
praktek poligami yang terjadi dalam sejarah. Ketiga, dasar hukum dan syarat-
syarat poligami, berupa penjelasan dasar hukum dan syarat-syarat yang masih
bersifat umum.

Selanjutnya untuk mengenal lebih jauh kgédua tokoh tersebut, maka pada
bab ketiga akan dipaparkan pandangan Muhammad Syahrur dan Muhammad
Yusuf al- Qaradawi tentang poligami yang dibagi dalam dua sub bahasan
(bab), dan masing-masing sub bab dibagi lagi dalam tiga sub bahasan.

Pertama, Muhammad Syahrur dan pemikirannya, disini akan dideskripsikan
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biografi singkat Muhammad Syéhrﬁr. Kedua, pola pikir, metode istinbat dan
faktor-faktor yang mempengaruhi Syahrur dalam menetapkan hukum. Ketiga,
pandangan Syahrur tentang poligami. Kemudian pada sub bahasan kedua akan
dipaparkan tentang Muhammad Yusuf al- Qaradawi dan pemikirannya
sebagaimana pada sub bahasan kedua, maka pada sub bahasan kedua ini akan
dideskripsikan tentang biografi singkat tentang Yusuf al- Qaradawi, pola
pikir, metode istinbat dan faktor-faktor yang mempengaruhinya dalam
menetapkan hukum serta pandangan Yusuf al- Qaradawi sendiri tentang
poligami.

Selanjutnya pada bab keempat, penyusun akan menganalisis pandangan
Muhammad Syahrur dan Yusuf al- Qaréd{lwi tentang poligami dengan
memperhatikan dan mengkorelasikan antara pandangan keduanya dengan
latar belakang yang mempengaruhinya. Dalam menganalisis pandangan
keduanya, penyusun akan menggunakan metoide analasis komparatif yaitu
metode analisis perbandingan. Pada bab keempat ini konsentrsi bahasan dititik

» tekankan pada latar belakang yang mempengaruhi pandangan keduanya, pola
pikir dan metode istinbat yang mereka gunakan.

Kemudian pada bab akhir yaitu penutup yang berisi kesimpulan yang
merupakan jawaban dari pokok masalah yang dikaji dalam penelitian ini,
sekaligus mencari titik temu antara pendapat Syahrur dan Yusuf al- Qaradawi

tentang hukum poligami. Dan sebagai akhir dari bab ini adalah saran-saran
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yang diharapkan dapat bermanfaat bagi penyusun pribadi dan masyarakat luas

pada umumnya.,
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BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Pandangan Muhammad Syahru dan Yusuf al-Qarédawi tentang Poligami
Berdasarkan penelitian yang dilakukan dalam skripsi ini, maka ada
beberapa hal yang dapat penyusun simpulkan:

a. Baik Syahrur maupun al-Qaradawi, dalam menentukan hukum
poligami pada dasarnya menggunakan dalil pokok yang sama, yakni
al-Qur'an surat an-Nisa' (4): 3. Namun dalam memahami ayat tersebut,
Syahrur tidak memandang secara parsial, sebab ia menghubungkan
satu ayat dengan ayat yang lain yang memiliki kaitan (munasabah al-
ayat bi al-ayat) yaitu an-Nisa' (4): 1, 2, 3, 4, 5, 6 dan 129 sehingga ia
sampal pada suatu pemahaman bahwa al-Qur'an surat an-Nisa' (4): 3
berbicara tentang hak-hak anak yatim setelah melihat ayat sebelumnya
yang berkattan tentang tindakan sewenang-wenang terhadap anak
yatim., Sementara al-Qaradawi memahami surat an-Nisa' (4): 129 itu
hanya sebagai penjelas dari an-Nisa' (4): 3.

Dengan demikian, dapat dilihat perbedaan metode keduanya dalam
pengembalian hukum (istinbat al-Hukm) dari nas. Syahrur memahami
ayat tersebut secara integral (maudu’i atau tematik) sedangkan al-

Qardawi memahaminya secara parsial,
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b. Dalam menganalisis ketentuan hukum poligami, Syahrur maupun al-
Qaradawi memperioritaskan ijtihad dengan metode yang berbeda.
Syahrur memfungsikan logika terhadap teks melalui teori batas
(hudud) dan memahami poligami sebagai satu bentuk penanganan
problem kemanusiaan terhadap anak-anak yatim. Konsep tersebut
berasas pada Jalbu al-Masalih (menciptakan kemaslahatan), sehingga
jika poligami menimbulkan kemafsadatan atau kerusakan, maka hal itu
harus ditinggalkan. Sedangkan al-Qaradawi menggunakan ra'’yu
dengan merujuk kaidah kulliyah, “Saddy dzarai’ al-Fasad” (menutup
saluran kerusakan). Artinya kemadratan itu timbul jika poligami
dilarang. Sebab dilarangnya poligami akan memunculkan hubungan
laki-laki dan perempuan di luar perkawinan yang sah dan ini
dampaknya semakin besar terhadap kehidupan masyarakat.

c. Syahrur dan al-Qaradawi sama-sama meﬁgakui keberadaan poligami
baitk secara normatif-tekstual maupun histories-empiris. Namun
Syahrur © berpendapat bahwa perlu adanya perubahan “format”
ketentuan poligami. secara historis empiris dari yang dipraktekkan
selama ini, namun tetap dinilai koheren dengan ketentuan normatif
tekstualnya. Sedangkan al-Qardawi berpendapat akan permanensi
ketentuan poligami antara yang normatif tekstual dan yang historis
empiris. Adapun perbedaan pendapat antara keduanya adalah tentang
konsep keadilan yang dikehendaki. Menurut Syahrur keadilan yang

dimaksud adalah keadilan suami terhadap isteri-isteri dan anak-
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anaknya (yafama) sehingga orientasi legislasi poligami adalah sebagai
ekspresif perlindungan perempuan, janda dan anak yatimnya.
Sedangkan menurut al-Qaradawi keadilan adalah manakala suami
mampu memenuhi kewajibannya terhadap isteri dalam hal materi
(fisik) bukan dalam hal batin, sehingga si isteri tidak terkatung-katung,
2. Relevansi Pandangan Kedua Tokoh dalam Kehidupan Kontemporer

Dari pendapat keduanya dapat kita simpulkan bahwa pendapat
Syahrur itu lebih relevan dengan konteks masyarakat Indonesia khususnya
masyarakat pulau Jawa sebab dengan pertimbangan atau alasan
kemanusiaan. Pendapat Syahrur ini cocok sekali dengan adat istiadat
masyarakat Jawa, di mana perasaan hati yang lebih diutamakan yang lebih
diutamakan dari pada urusan yang lain, sebab poligami menurut Syahrur
tidak hanya sebagai pemuas seksual semata, melainkan sebagai bentuk
perlindungan seorang suami terhadap isteri-isteri dan anak-anaknya,
sementara al-Qaradawi melihat Poligami sebagai asas perkawinan yang
memberikan hak otonom seorang laki-laki untuk menikahi wanita lebih
dari seorang jika mampu memenuhi hak dan kewajiban terhadap isteri-
isterinya. Hal inilah yang menunjukkan bagaimana dominasi laki-laki
terhadap perempuan, yang menganggap perempuan hanya sebagao objek

dan ini sangat tidak sesuai dengan asas pernikahan itu sendiri.
B. Saran-saran

Penyusun menyarankan beberapa hal sebagai berikut:
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Para legislator hendaknya dapat mengkontekstualisasikan nilai-nilai
keadilan dalam permberlakuan poligami secara semestinya dengan
memperhatikan tidak hanya kepentingan salah satu pthak, melainkan
semua pihak yang menyeluruh. Dengan demikian, poligami dapat
diformulasikan menjadi lebih manusiawi dan lebih toleran.

Pemahaman terhadap teks-teks dan konsep-konsep keagamaan hendaknya
menghindari pembacaan tekstualitas‘ dan terpaku pada penafSiran yang
legalis formalis belaka. Dibutuhkan suatu pembacaan baru sesuai dengan
tuntutan kondisi-kondisi dan kesadaran, sehingga agamna Islam sebagai
way of life dapat berfungsi seperti tugas utamanya sebagai spirit bagi
pemeluknya serta.dapat menyikapi realitas dalam kehidupan masyarakat.
Penelitian ini bukanlah penelitian final. Namun penelitian-penelitian
berikutnya diharapkan dapat mengeksplorasi lebih lanjut dan
menghubungakannya dengan disiplin ilmu lain secara integral.

Akhirnya penyusun mengucapkan rasa syukur kepada Allah SWT
yang telah' memberikan petunjuk, kekuatém dan rahmat-Nya, sehingga
penelitian , ini-dapat-. diselesaikan, Némun periyusun menyadari bahwa
penelitian ini jauh dari kesempurnaan. Oleh karena itu kritik dan saran
yang konstruktif dapat diberikan untuk kesempurnaan penelitian yang

telah dibahas.
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